
Menggugah Hati Lewat Kajian Singkat
Selama Umrah

Umrah adalah perjalanan ibadah yang bukan hanya melibatkan tubuh, tetapi juga hati
dan pikiran. Di sela-sela rangkaian ibadah fisik seperti thawaf, sa’i, dan tahallul,
terdapat momen yang sangat penting untuk menyuburkan ilmu dan memperkuat
iman, yaitu kajian singkat yang disampaikan oleh ustadz pembimbing. Meski hanya
berdurasi 10 hingga 20 menit, kajian selama umrah kerap menjadi momen
penyadaran spiritual yang mendalam, membuka mata hati, dan mengubah cara
pandang hidup jamaah terhadap agama dan akhirat. Artikel ini akan mengulas
bagaimana kajian sederhana mampu meninggalkan bekas mendalam dalam
perjalanan umrah.

1. Peran Penting Kajian Harian Selama Rangkaian
Umrah
Di tengah padatnya jadwal ibadah dan kunjungan ziarah, kajian harian sering
menjadi “oase ruhani” yang menyejukkan hati jamaah. Ustadz pembimbing biasanya



menyampaikan kajian singkat sebelum subuh, setelah shalat berjamaah, atau di sela
perjalanan ke lokasi ziarah. Meski durasinya terbatas, materi yang dibawakan sering
menyentuh hal-hal mendasar yang membuat hati tergugah.

Peran kajian ini sangat vital. Ia menjadi pengingat akan tujuan utama perjalanan
umrah, yaitu mendekatkan diri kepada Allah, bukan sekadar memenuhi syarat ibadah
atau mengejar foto-foto oleh-oleh. Selain itu, kajian juga membantu jamaah
memahami konteks keislaman yang lebih luas—bahwa umrah bukan tujuan akhir,
melainkan awal dari perbaikan diri yang berkelanjutan.

2. Materi Kajian Favorit Jamaah: Tauhid, Taubat,
dan Akhirat
Dari banyak tema yang dibawakan ustadz selama umrah, tiga tema paling
menggugah hati jamaah adalah tentang tauhid, taubat, dan akhirat. Ketika seorang
ustadz mengingatkan bahwa “hanya Allah yang layak disembah, dan hanya kepada-
Nya tempat meminta,” banyak jamaah yang menunduk, menangis, dan merasa malu
atas kelalaian masa lalu.

Tema taubat juga sangat kuat menggetarkan. Di tanah yang penuh pengampunan
seperti Mekkah dan Madinah, pembicaraan tentang penghapusan dosa dan harapan
hidup baru sangat mudah meresap ke relung hati. Tak sedikit jamaah yang usai kajian
langsung menangis saat berdoa, karena merasa seakan Allah sedang memberi
kesempatan kedua.

Sementara itu, kajian tentang akhirat mengajak jamaah memandang hidup secara
utuh—bahwa dunia ini sementara dan hanya menjadi ladang amal. Ini menjadi
tamparan lembut yang menyadarkan bahwa perjalanan ini bukan wisata religi,
tapi misi penyucian diri.

3. Ustadz Pembimbing sebagai Pencerah Batin
dalam Perjalanan
Tidak bisa dimungkiri, peran ustadz pembimbing sangat menentukan kualitas
spiritual jamaah selama umrah. Ustadz yang tidak hanya pandai berbicara, tetapi
juga penuh empati, rendah hati, dan mampu menyampaikan ilmu dengan bahasa yang
menyentuh, akan meninggalkan bekas di hati jamaah jauh setelah pulang.

Banyak jamaah yang merasakan bahwa sosok ustadz selama umrah lebih dari sekadar
pemimpin manasik—ia seperti penuntun jiwa yang menerangi jalan menuju Allah.
Bahkan, ada yang menyebut bahwa satu kalimat ustadz dalam bis malam atau lobi



hotel, mampu mengubah niat, menyadarkan kesalahan, dan membuka jalan taubat.

Kehadiran ustadz pembimbing tidak sekadar menyampaikan ilmu, tetapi juga menjadi
sumber keteladanan: cara bicara, cara sabar menghadapi jamaah, bahkan cara
berdzikir dan menangis dalam doa. Semua itu menjadi pelajaran hidup yang tidak
ternilai.

4. Bagaimana Satu Hadits Mampu Mengubah Cara
Pandang Hidup
Salah satu kekuatan utama dalam kajian singkat selama umrah adalah keberkahan
ilmu yang disampaikan secara ikhlas dan tepat sasaran. Sering kali, satu
potongan hadits saja bisa menyentuh hati jamaah lebih dalam daripada pidato
panjang.

Misalnya, ketika ustadz menyampaikan hadits: “Barangsiapa yang mengerjakan umrah
ke umrah, maka keduanya menjadi penghapus dosa di antara keduanya”, banyak
jamaah yang langsung menyadari betapa besar karunia Allah bagi mereka yang hadir
di Tanah Suci. Hadits ini bukan hanya informasi, tapi menjadi katalis introspeksi
dan pertaubatan.

Efek spiritual dari satu hadits yang tepat bisa berlangsung lama. Jamaah akan
mengingatnya saat tawaf, saat sa’i, bahkan saat pulang dan menghadapi kembali
kehidupan dunia. Inilah bukti bahwa ilmu yang disampaikan dengan hati, akan masuk
ke hati pula.

5. Merekam dan Mengulang Kembali Kajian sebagai
Bekal di Rumah
Banyak jamaah kini menyadari pentingnya merekam kajian atau mencatat poin-poin
penting yang disampaikan ustadz. Tidak sedikit yang merekam melalui ponsel, lalu
mendengarkannya kembali saat di hotel atau dalam penerbangan pulang.

Kebiasaan ini sangat bermanfaat, karena kajian selama umrah adalah bekal
untuk kehidupan setelahnya. Di rumah, saat semangat mulai turun, rekaman suara
ustadz bisa menjadi pengingat, penguat, dan penyemangat untuk kembali istiqamah.

Beberapa jamaah bahkan membuat grup WhatsApp alumni umrah untuk berbagi
catatan, materi, dan tanya jawab setelah kepulangan. Hal ini menunjukkan bahwa
kajian singkat bisa memunculkan gerakan belajar yang berkelanjutan, bahkan
setelah umrah selesai.



6. Menjadikan Kajian Rutin sebagai Amalan Pasca-
Umrah
Salah satu tanda umrah yang diterima adalah jika jamaah menjadi pribadi yang
lebih dekat kepada ilmu dan ulama. Kajian singkat selama umrah bisa menjadi
pemicu untuk membentuk kebiasaan baru: menghadiri majelis ilmu, mengaji rutin,
atau sekadar menonton ceramah keislaman di rumah.

Momentum ini seharusnya tidak berhenti di Tanah Suci. Jika selama umrah jamaah
bisa khusyuk menyimak 15 menit tausiyah, mengapa tidak dilanjutkan di rumah? Jika
hati pernah tersentuh oleh hadits saat di Mekkah, mengapa tidak dijaga agar tetap
lembut dengan ilmu?

Jadikan kajian sebagai bagian dari gaya hidup spiritual. Karena ilmu adalah
cahaya, dan dengan cahaya itu kita bisa melangkah lebih lurus dalam kegelapan
dunia.
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